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ANALISES PENFLITIAN
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Adapun alat-alat yang digunakan tenaga kerja dalam mengerjakan pasangan
baia antara laina: cetok, ayakan, pasir, sckop, cangkul, tandon air, ember, perancah
bambu, waterpas (selang kecil berair), kayu siku, benang dan unting-unting, meteran,

Bahan yang digunakan untuk melekatkan batu bata yaitu mortar atau spesi.
Dalam penelitian ini campuran spesi terdiri dari semen, pasir, kapur dengan

perbandingan campuran bervariasi.

3.2 Data Hasil Penelitian

Tabel 3.2 sampai tabel 3.8 menampilkan data hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di dua proyek perumahan yaitu perumahan Tirta Sani Real Estate dan
perumahan Griya Saka Permai meliputi jarak mortar, jarak tumpukan bata, dan

jumlah pekerja pembantu serta spesifikasi material yang digunakan.
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Dalam Tabel 3.9 ditampilkan tentang persentase dari rata-rata produktivitas

pekerjaan pasangan bata untuk seluruh proyek

Tabel 3.9 Distribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Rata-Rata Produktivitas Pekerjaan
Pasangan Rata Untuk Seluruh Proyek
Rata-rata Frekuensi Persentase
Produktivitas (%)
pekerjaan
(m?/jam)
0,70-0,80 2 3,33
0,81-.0,90 6 10,00
0,91-1,00 g 13,33
1,01-1,10 I 18,33
1,11-1,20 8 13,33
1,21-1,30 10 16,67 )
1,31-1,40 6 10,00
1,41-1,50 4 6,67 B
1,51-1,60 5 8,33
Jumlah 60 100

Tabel dibawah menunjukan persentase jarak mortar untuk scluruh proycek

Tabel 3.10 Distribusi Jarak Mortar Terhadap Lokasi Pemasangan Untuk Seluruh

Proyek
Jarak Mortar Frekuensi Persentase ]4
(m) (%)
0,00-3,00 1 1,67
3.01-6,00 9 15.00
6.01-900 8 1333
9.01-12,00 13 N 267
12.01-15,00 7 TTher
T 15,01-18,00 4 6,67

18,01-21,00 & 1333
21,01-24,00 s 833 o




Lanjutan Tabel 3.10 Distribusi Jarak Mortar Terhadap Lokasi

Pemasangan Untuk Seluruh Proyek

Jarak Morar Frekucnsi Persentase i
(m) (%)
24.01-27,00 3 5,00

27.01-30,00 1 1,67
30,01-33,00 1 1.67
Jumlah ' 60 100

Dalam Tabel 3.11 ditampilkan tentang persentase jarak tumpukan bata terhadap
lokasi pemasangan untuk scluruh proyek

Tabel 3.11 Distribusi Jarak Tampukan Bata Terhadap [okast Pemasangan

T Jarak |0 DU [abvekuens  Persentise
Tump. Bata Yo
(m) i D
0,00-3;001 1 i 1.67 ?

i I i

et e ; . i | A ‘
3,01-6,00 | 5 8.33
601900, | 8 1303
12.0{-1500 | 14 1667
15,01-18,00° 9 15,00

J ! -

18012100 5 837
21,01-2400 | 6 1 10,00

i i !

R | | ;

24 01-27.00 | b ’ 00
27013000 ‘ 2 ’ 3.3
- - | 1 ;
3001-33.00 | 1,67 =
Jumizh | 6 T e
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Dalam tabel 3.12 ditampitkan porsentase jumiah poekrja pembanio oniak selarali

proyek

Tabel 3.12 Distribusi Jumlah Pekerja Pembantu Untok Scluruh Proyek

Dalam tabel 3.13 ditam ilkan tentang statishik

pasangan bata untuk scluruh proyek

Tabel 3.13 Iasil Statstik Diskeinst Produkiivitas

Seluruh Proyek

diskripsi

Pekerjaan Pasa

Vanabe

Rata-rata

Produktivitas

Pekerjaan (mPianm)

7
th
ha |
=]
T

Jarak Mortar 1339186
{m}

Jarak Tp.Bata ¥3. 73957
(m)

Jumdsh  pekena 3 7RI
;'K’J)xl'xmh‘; - bl
{orang)

Produkinvitas Pekerpan
Muab ity
ta

Practukzvitas Pekerjoan
b
Gnan)

{3 734090

Jumlah Frekuensi ! |
Pokersa pembaniu : :
(Orang, ! ,;
e e -

2 19 ! :

,; |

3 15 '; &0 -

i I l

- | : ' - :

4 ' 6 : RERVIY :

i ?

Jumliah 60 ; g

! !

;

|

}

produkitiviias

pekerjaan
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3.3 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Jarak

Mortar dan Jarak Tumpukan Bata Serta Jumiah Pekerja Pembantu

3.3.1 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Jarak
Mortar

Analisis produktivitas pekerjaan pasangan bata berdasarkan jarak mortar
disajikan dalam tabel 3.14.

Tabel 3.14 Produktivitas Berdasarkan Jarak Mortar

Jarak Frekuensi Rata-rata
Mortar Produktivitas

(m) pekerjaan

(m?/jam)
0,00-3,00 1 1.5680
3,01-6,00 9 1.3606
6,01-9,00 8 1.3538
901-12,00 13 1.2325
12,00-15,00 7 1.0884
15,01-18,00 4 1.0262
18,01-21,00 8 0.9779
21,01-24,00 5 0.9368
24 01-27,00 3 (.9858
27.01-30,00 ] 0.7550
30,01-33,00 i 0.7349

Jumiah. 60
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98]

3.3.2 Analisis Produktivitas Pckerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Jarak
Tumpukan Bata

Analisis produktivitas pckerjaan pasangan bata berdasarkan jarak tumpukan
bata disajikan pada Tabel 3.15

Tabel 3.15 Produktivitas Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata

Jarak frekuensi Rata-rata
Tump.Bata Produktivitas

(m) pekerjaait

{m*jam)
0,00-3,00 1 1.5689
3,01-6,00 5 1.4005

6.01-9.00 8 12965
9,01-12,00 7 1.3327
12,00-15.00 HY 1.2275
15,01-18,00 9 1.0346
18,01-21,00 3 1.1033
21,01-24,00 6 0.9858
24 01-27.00 6 G.9065
27,01-30,00 2 0.8447
30,01-33,00 1 0.8892
Jumlah. 60

3.3.3 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Jumlah
Pekerja Pembantu

Analisis produktivitas pekerjaan pasangan bata berdasarkan jumiah pekena

pembantu disajikan pada tabel 3.16.




Tabel 3.16 Produktivitas Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

Jumiah trekuensi Rata-rata
Pekerga Pembantu Produkiivitas
{orang) pekeriaan
{m¥jam)
2 19 1.1992
3 35 1.3238
4 6 .8520
Jumlah 60

3.3.4 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Upah

Analisis Produktivitas pekerjaan pasangan bata berdasarkan upah per-hari

tukang disajikan pada tabel 3.17.

Tavel 3.17 Produktivitas Pekerjaan Pasangana Bata Berdasarkan Upah Tukang

B Upah/han Frekuensi Rata-rata
(Rp) Produktivitas
pekerjaan
(m*jam)
12500 14 i,18106
13000 27 1,1328
13500 15 1,2001
14000 4 10457
B Jumlah 60

3.4 Analisis Regresi Dan Korelasi Data Hasil Penelitian

Metode analisis regresi dan korelasi data hasil penelitian dihitung dzngan

mengungakan program SPSS 7.5 (Statistic Product and Service Solusion versi 7,5}

dan akar, ditunjukan dalam bentuk tabel.




3.4.1 Aunalisis Regesi Sederhana

Dalam tabel 3.18 ditampilkan koefisien regresi linter sederhana antara vanabel
produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak monar, jarak tumpukan bata dan

jumlah pekerja pembantu.

"Tabel 3.18 Koesfisien Regresi Lincar Sederhana Antara Produktivitas Pekerjaan
pacanga Bata (Y) Dengan Variabel Jarak Mortar, Jarak Tumipukan Bata Dan Jumlah
Pekerja Pembantu

Variabel Konstanta Konstanta
(Bs) (B1)
Jarak Mortar(X1) 1,485 20,0246
Jarak Tump Bata(X2) 1,520 00230
Jumlsh Pekers 1,489 -0,1200
pembaniu{ X3) i

3.4.2 Analisis Regresi Berganda

Tabel 3.19 ditampilkan koefisicn regrest berganda antara variabel produktivitas
pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah
pekerja pembantu.

Tabel 3.19 Koefisien Linier Berganda Produktivitas Pekerjaan pasangan Bata (Y)
Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu

Variabel Konstanta
_________ (B1)
Konstanta 1,4320
Jarak Mortar(X,) -0,0161
Jarak Tump.Bata(X.! 20,0168 |
Jumlah Pekerja Pcmhﬂnm(x,{) 0,0 7036




Tanel 3.19a ditampilkan koefisien regresi berganda antara vanabel
produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan
jumlah pekerja pembantu yang dikelompokan.

Tabel 3.19a Kocfisicn Linicr Berganda Produktivitas Pekerjaan PasanganBata(Y)
Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata Dan Jumiah Pekerja Pembantu Yang

Dikelompokan
Variabel Konstanta
(61
Jumlah Pekena Pembantu (X;)

2 orang 3 orang 4 orang
Koustanta 1,543 1,649 1,560
Jarak Mortar(X,) 00147 -0.0162 -0.0110
Jarak Tump Bata(X5) 20,0158 -0.0172 -(),0168

3.4.3 Analisis Worelast Pearson Product Maomernt

Pada tabel 3.20 ditampilkan koefisien korelasi Fearson Product Moment (1)
antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar, jarak
tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu. Dan dalam tabel 3.20 menunjukan

hasil t s, untuk uji t dengan memperhatikan hubungan antara dua variabel saja.

Tabel 3.20 Koefisien Korelasi Pearson Product Monzent ( r ) Antara Variabel
Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata
dan Jumlah Pekerja Pembantu

Produktiv Jarak Jarak Tump, | Jumlah Pckerja
tas Pek Mona Bata Pembantu
Variabel (X3) {X3}
- {Y) (X1)
Produktivitas Pek { 1.000 0,789 0,807 -0,331
Y)
Jarak Mortar(X;) | 0,789 1.000 6,647 0,552
i
g ‘% Jarak Tump.Bata | -0,807 0,647 1.000 0,415
S rg\, Jumlah Pckcua}l’cmlmmu _0’33 1 0’552 014 Is 1 G600 i




Tabel 3.21 Hasil thiyne untuk uji t

Vaniabel Produktivitas Pek
. Jarak Mortar -10,407
tisitung JarakTump.Bata 9,797
Jumilah Pekerjs Pembantu ) 673

3..4.4 Analisis Korelasi Berganda

Tabel 322 ditampilakan

koefisien  korclas:

berganda

antara  variabel

produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan

junlah pekerja pembantu dengan memperhatikan semua variabe! bebas secara

serempak.

Tabel 3.22 koefisien Korelast Pecrson Product Moment ( r j dan 1= Antara Variabel
Produktivitas Pekerjaan Pasanagn Bata Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata

dan Jumlah Pekerja Pembantu

B Variabel Produktivitas | Varia ! - Produktivitas |
Pek Pek Z
(¥) (Y)
| Jarak Mortar (X;) 0.807 Tarak Moty (20 0.651
R Jarak Tump. Baia (X3} R- Jarak Tany Bata (X 273
0,789 0,623
Jumlah Pekerja 0331 Jamilsh Pekerya ) (i i‘li)
L g *
panbantu (Xy) Ponibmanitu i X ) E

Tabel 5.23 Koefisien Korelasi Total / Berganda, Koefisien Detenminasi Dan Friune

Pembantu (X5)

Variabel Produktivitas Pek Variabel Produktivitas
(Y) Pek Fluumy
()

Jarak Mortar (X,) Jarak Mortar (Xy)

X . ) 7 74,867
Jarak Tump.Bata (X,) R= 0,895 Jarak Tump.Bata (X3} R*°0.800

Jumlahpekerga Jumish Pekerja

pembantu (X5)




Tabel 3.23a Koefisien Korelasi Total / Berganda, Koefisien Determinast Dan Fyjung
Dengan Pengelompokan Jumiah Pekerja Pembantu

3.4.5 Uji Linier Garis Regresi

Untuk mengetahui prersamaan garis regresi dikatakan linier terhadap sebaran

data yang ada, maka dilakukan uji lineritas

1. Uji kelinieran garis regresi antara produktivitas pekerjaan pasangan

bata dan jarak moruar

Hitungan uji kelineritas garis regresi antara produktivitas pekerjaan pasangan

batt dan jarak mortar ditunjukan dalam tabel 3.24.

Produktivitas Pek Jumlah pekerja pembantu (X;)
) -
2 orang, 3 orang 4 orang
0,768 0,885 0,933
R’ 0,590 0,783 0,870
Fitang 11,516 57.832 10,012




39
Tabel 3 24 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi
] Produktivites JARAK MORTAR (X,) Total
[ no | (m7jam) (meter)
{ 0-3 3-6 6-9 9.12 1215 15-18 18.21 21-24 24-27 27-30 30.33
Il 0,7349 | L 07351 0,7349
2 0,7550 N 0,755 0.7350
3 0,8500 0,850 0,8300
4 0,8360 0,8560 L 0,8560
3 0.8570 0.857 0.8370
6 0,8740 0,870 e 08740
7 0,8750 0 875 8750
7 h—d—%@T* T R e \;2:8?)* ------- . | 0 .“‘8891
9 0,9031 0,903 0.9031
10| 0,9450 0,945 o 0,9450
1T 0.0550 0,9550 0.9550
121 0,9560 0,9560 0.9560
13 0,9570 01957 0.9570
141 09590 - 0,959 ) 10,9590
151 0,9960 0,9960 B 0,9960
16| 0,9989 0,9989 0.9989
17 1,0220 Lo22 LT T T o
810235 I T o3 N A e N e R
190253 1,0254 R e e T
201 10256 [ 1,0256 . T T025¢
211 1,0438 LSl T 10438
22| 1,0529 LOs2 T T T T s
23 10540 1,0540 LA B 050
24 11,0560 1.0360 1.0560 T ENIEGE
_ 25__}_»},0850_ e _ 1Logso | T T oS0
tz?) 1,085 T TTosss o N 10854
127 | 1,1036 | . | 1,104 h 11036
Lzs 1,1040 1 1,1040 T T T 0w
29 11,1050 1,1050 11050
30 | 1,1260 1126 1.1260
3 1,1535 1,154 1,1535
32 ] 1,1540 1,1540 [ B RN
33| 1,1890 1,1890 O 1,1890
L’i 1,1954 1,1954 L1954
35 11,2050 1.2050 1,2050
36 | 12110 1,2110 } 12110
371 12450 | 2,490 | 1,2450 3,7350
38 | 1.2540 1,2540 1.2540
39 11,2550 1,2550 B s
40| 12830 1,2830 I L T a0
L 12860 1,2860 T - 1.2860
42 11,2960 1,2960 o T ) 1.2960 |
3313065 13065 T e 1.3065
3313118 13115 1 1 RS
45 [ 13250 1,3250 R 1,3230
461 13456 1 1,3436 1,3456
471 13550 ] 1,3550 B ol Tassso
481 13951 1,3951 N T s
49 T30 ] | L4220 T L 1220




Lanjutan Tabel 3 24 Perhitunpan Ujp Kelinieran Garis Represi

T Produklvies ' JARAK MORTAR (X)) L Total
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Tabel 3.25 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi
[ Produktivitas JARAK TUMPUKAN BATA (X2) Total
Cno | (m7jam) (meter)
‘ 0-3 3-6 6-9 9-12 12-15 15-18 18-21 21-24 24-27 27-30 30-33
T 07349 ) B 0.735 0.734Y
207550 0.7530 0.7550
3 [ oss00 0.8500 0,8500
L4 ossou | I N e R S N ) S T oss60
L5 | 0.8370 - 0.8570 o ‘5?7()
L6 0874 08740 ) 8740
L7l 0876 RN R 1875 0.8750
s T 0889 : 0,889 | 0.8891
L9 1 09031 | 19031 09031
L0 | 09450 | B TTThoese L 0 9430
L 0955 e o |09ss | 09ss
1209560 0,936 09500
C13 10,9370 0.9570 09570
T T0eson = ’ ’ 0.9390 "() 9390
[’li! ‘)‘)()\‘ N 0.9900 1Y900
" 16 | (»,9<g§<.g 0,9989 2} I o 998y
1710220 ) , B o002
Ty 1023 ] 10233 10733
19 o ] - 1.0254 : - 1 ro2sd
20 ] . ' et 1025
20 ] 10458 10438
22 4ul 0520 1052
23| 10540 I ¥ 1,0540 10540
24| Tosen B Loso0 | [THosow 2112
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26| 108 i | 10854 o e
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28| L1040 1040 ! 1104
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B NEER it F I35 ' | 1153
32 L4 | A 11530 ’ IS4
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34 11954 B N UAN R I N IR TR
7352050 1.2050 1.205¢
36 | 12100 o B 12110 1201
57T | inese L 12450 | 1,2450 3,735
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39 1,2550 1,2550 ‘ S ass
3012850 T Tass0 ] T 12550
FRRF B 260 | 1,280
4212060 | 11,2960 o ) - 12960
|43 | 1,3065 1,3065 13003
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46 i 1,3456 - i 13450
47 11,3550 1,3550 - L3350
48 1.395. 1,3951 1713951
L399 14220 | 1,4220 | R R




Lanjutan Tahel 3 25 Perhitimgpan Uji Kelinieran Garis Represi
Produktivities JARAK TUMPURAN BATA ’-\_) Toral
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Tabel 3.26 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi

(o 1 Produktivitas Jumlah Pelerja Pembantu (X3) Total
(m*/jam) (orang)
C 2.0 3.0 4.0
[ 0.7349 0,7349 0.7349
2 0.7550 0.7530 0.7330
3108500 o 0,8500 0.8500
3 0.8360 0.8360 08360
3 0.8570 0.8570 T oss0
6 | 08740 i T 08740 08740
7 0.8750 0.8750 0.8750
808891 Modsur g | 0SER
| 9 0,903 1 i . 277080310 T 0.9031
10 0,94350 0,9450 0.9430
I 0,9550 | | T 0.9550 | 095500
12 0,9560 0,9560 09560
13 0,9570 0,9370 0:9370
14 0,9590 0.9590 0.9390
LIS ] 0,9960 0,9960 0,9960
16 0,9989 0,9989 0.9989
17 1,0220 1.0220 10220 |
18 1,0235 1.0235 1,0235
19 1.0254 10254 10254
20 1,0256 1,0236 Crse
21 1,0458 1,0458 L0438
22 1.0520 10320 L0520
23 1.0340 1.05%0 10340
24 10360 2.1120 e
23 1.0850 1.0850 h 10850
26 1,0854 10834 - eSSy
27 1.1036 1.1036 T Taesel
28 1,1040 1,1040 11040
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30 1.1260 1,1260 - L1260
31 11333 1,1533 11335
32 1,1340 1,1540 1.1340
33 1,1890 1.1890 1,1890
341 1.1954 1.1954 11954
335 | 1.2030 1.2050 12050
36 1.2110 1.2110 T T12n0
37 1.2430 1.2450 S 12450
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Lanjutan Tabel 3.26 Per hitungan Uji Kelinieran Garis Regresi

''no Produl\m 1as Jumlah Pckerja Pembantu (X;) [ Total
[ (m~ /‘mm) torang) i
L 2.0 3.0 40
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ol Y 273326 48,9002 33538 §0.1%57 |
62 (Y% /n 80,5886 *ﬁ_""
63 TY? 83.03 )11
64 X, o A
__65 ) Y X 32 T -I§7ﬂ
66 X SRR 111 . At arl
67 36 B . & B s Tgop
o5 | 5 1 04020 |
69 (EY)7n <0 s%q
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